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ABSTRAK 

 

PEREKRUTAN SUMBER DAYA MANUSIA DALAM MENINGKATKAN 

PELAYANAN BANK SYARIAH 

 

Oleh 

Syarifudin yahya 

13111028 

Manajemen Sumber Daya Manusia yang merupakan inti dari Keberhasilan 

operasional pada  Bank harus  di  kelola dengan baik  agar  menjadi Sumber Daya 

Manusia  yang  berkualitas. Salah  satu cara dalam mencari sumber daya manusia 

berkualitas,  yaitu melalui system rekrutmen. Rekrutmen adalah menarik tenaga 

kerja yang memiiki kinerja kerja yang baik. Rekrutmen merupakan proses mencari, 

menemukan, dan menarik calon karyawan untuk diekerjakan dalam dan oleh 

organisasi. Berdasarkan hal itu proses rekrutmen yaitu membuat pengumuman 

tentang perekrutan karyawan, Penerimaan surat lamaran dan pelaksanaan seleksi. 

Penelitian ini dilatar belakangi untuk menambah keilmuan dan menambah 

wawasan pengetahuan yang berkaitan  Sumber Daya Manusia dan Bank Aman 

Syariah dalam hal perekrutan karyawan untuk meningkatkan pelayanan. Tujuan 

penelitian ini mengetahui serta memahami proses perekrutan Sumber Daya 

Manusia untuk meningkatkan mutu pelayanan Bank Aman Syariah. 

Prosedur rekrutmen karyawan di mulai dari pihak personalia melakukan 

perencanaan kebutuhan tenaga kerja, proses ini meliputi analisis kebutuhan tenaga 

kerja, apakah memang benar-benar membutuhkan tenaga kerja, jika benar benar 

membutuhkan tenaga kerja, langkah awal pihak personalia menempel lowongan 

pekerjaan atau melakukan pengumumn tentang adanya lowongan pekerjaan dengan 

syarat dan kriteria yang di butuhkan. Setelah penerimaan surat lamaran , dilanjutkan 

proses seleksi tahapan seleksi yang di lakukan Pemeriksaan Administrasi, Initial 

Interview, Tes Psikotes, Interview Psikolog, Medical Chec Up dan tahap akhir 

penerimaan. 

 

 

 

 

 

 



 



MOTTO 

 

 

ََٱلَلّهََقاَلََ َينَفَعه يوَۡمه مَۡجَنََٰتَٞتََۡرِيَمِنَتََۡتهَِاََٱلصََٰدِقيََِهََٰذَاَ لهَه مَۡۚۡ هه َصِدۡقه
َ
َنۡهرََٰۡرهَٱلۡ

َخََٰلَِِ بدَٗاَۖرَضَِِ
َ
َٰلكَََِٱلَلّهَينََفيِهَآَأ َۚۡذَ واَْعَنۡهه مَۡوَرضَه ١١٩َََٱلۡعَظِيمهََٱلۡفَوۡزهَعَنۡهه

 

 Artinya: Allah berfirman, “Inilah saat orang yang jujur memperoleh manfaat dari 

kejujurannya. Mereka memperoleh surga yang di bawahnya mengalir sungai-

sungai, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha kepada mereka dan 

mereka pun ridha kepada-Nya. Itulah kemenangan yang agung.” – (Q.S Al-Maidah: 

119)1 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar BelakangMasalah 

Pada era globalisasi sekarang ini, Sumber Daya Manusia (SDM) 

merupakan hal yang penting dalam pencapaian tujuan,karenanya perusahaan 

mengharapkan kinerja yang baik dari masing-masing karyawan dalam 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh perusahaan, karenanya 

perusahaan harus menempatkan karyawan sesuai dengan keahlian dalam 

menduduki jabatanya. Dengan begitu, perusahanan harus melakukan rekrutmen 

seoptimis mungkin agar tercapainya tujuan yang telah ditetapkan perusahaan.2 

Pengadaan tenaga kerja merupakan langkah pertama dan mencerminkan 

berhasil tidaknya suatu perusahaan untuk mencapai suatu tujuan. pengadaan 

adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi dan induksi untuk 

mendapatkan karyawan yang efektif dan efisien membantu tercapainya tujuan 

perusahaan. Produktivitas secara umum merupakan hubungan antara (barang-

barang atau jasa) dengan masukan (tenaga kerja, bahan, uang)3 Artinya 

keseimbangan antara masukan dan pengeluaran akan memengaruhi 

produktivitas yang baik dalam mencapai tujuan perusahaan. 

                                                           
2 R.Wayne Mondy, Managemen Sumber Daya Manusia.h.132 
3 Edi Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana Prenada Group, 

2009), h. 99.  



      Agar tercapai secara optimal, diperlukan sumber daya yang potensial dan 

berkualitas sesuai dengan kondisi organisasi dan lingkungan yang selalu 

berubah. Untuk itu, perusahaan harus memupunyai dan menjalankan sistem 

pengadaan karyawan yang tepat melalui proses rekrutmen dan seleksi. Proses 

ini mempunyai peran penting dalam kesuksesan perusahaan karena dapat 

menunjukkan kemampuannya untuk terus bertahan, beradaptasi dan 

berkembang yang semakin ketat. 

Rekrutmen adalah menarik tenaga kerja yang memiliki kinerja kerja 

yang baik.4 Rekrutmen merupakan proses mencari, menemukan, dan menarik 

calon karyawan untuk dipekerjakan dalam dan oleh organisasi.5  

Kegagalan dalam melakukan perekrutan akan menjadi penghambat bagi 

proses pencapaian tujuan perusahaan. Dengan demikian proses perekrutan 

harus benar-benar dilakukan, karena menyangkut proses jangka panjang untuk 

tenaga kerja. Pentingnya rekrutmen ini selain menerapkan “the right man on the 

right place” tenaga kerja yang tinggi. Tingginya tingkat “trun over” tenaga 

kerja memberikan indikasi rendahnya mutu managemen perusahaan dalam 

menjalankan fungsi-fungsinya. 6 

Sejalan dengan visi, misi dan strategi perusahaan untuk bersaing dengan 

lembaga keuangan lainya, perlu diterapkan yang lebih fokus dalam 

mengembangan SDM secara konsisten dan terus menerus. setiaporganisasi atau 

                                                           
4R. Wayne Mondy, Managemen Sumber Daya Manusia Jilid 1edisi 10, (Jakarta: Penerbit  

Erlangga, 2008),h. 16 
5 Komang Mujiati, Managemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta:Graha Ilmu,2012),h. 

57 
6James A.F Stonre dkk. Managemen Jilid 1, diterjemahkan oleh Alexander Sindoro 

(Jakarta: PT.Bhuana,1996),h.72 



perusahaan dituntut untuk dapat mengoptimalkan sumber daya manusia. 

Pengelolaan sumber daya manusia tidak lepas dari faktor karyawan yang 

diharapkan dapat berprestasi sebaik mungkin demi mencapai organisasi. 

Karyawan merupakan asset utama organisasi dan mempunyai peran yang 

strategis dalam organisasi yaitu sebagai pemikir, perencanaan, dan 

pengendalian aktivitas organisasi. 7 

Oleh karena itu pihak manejemen perusahaan harus mampu memahami 

bagaimana cara terbaik dalam merekrut dan menyeleksi tenaga kerja yang 

berasal dari latar belakang, keahlian, dan kemampuan yang berbeda-beda 

sehingga karyawan dapat bekerja sesuai dengan keahlian dan jenis pekerjaan 

yang diberikan. 

Berdasarkan hasil  riset peneliti, di Bank Aman Syariah menunjukkan 

adanya beberapa tahapan dalam perekrutan tenaga kerja. Sistematika perekrutan 

yaitu dimulai dari informasi untuk penerima tenaga kerja yang lebih bersifat 

intern (karyawan perusahaan). Praktek yang terjadi dilapangan menunjukan 

bahwa perekrutan lebih mengutamakan hubungan kekeluargaan atau 

kekerabatan. Dari proses seleksi Bank Aman Syariah mengutamakan 

penampilan yang menarik, mudah berkomunikasi dengan nasabah dan memiliki 

pengetahuan tentang agama, dengan begitu tenaga kerja memiliki sifat jujur dan 

tanggung jawab sehingga pihak personalia bisa mempercayakan pekerjaan 

kepada tenaga kerja tersebut, sedangkan latar belakng pendidikan tidak begitu 

menjadi pertimbangan Bank Aman Syariah dalam perekrutan tenaga kerja. 

                                                           
7 Siswanto Sastrohadiwiryo, Managemen Tenaga Keja, (Jakarta:Bumi Aksara 2005),h.46 



Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang Kriteria Perekrutan Sumber Daya Manusia 

Dalam Meningkatkan Mutu Pelayanan Bank Aman Syariah. 

 

B. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakangpenelitian yang tela dijelaskan sebelumnya, 

maka muncul pertanyaan dalam penelitian ini, yaitu: Bagaimana proses dan 

prosedur perekrutan tenaga kerja untuk meningkatkan pelayanan Bank Aman 

Syariah ditinjau dari Menejemen Sumber Daya manusia? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui 

serta memahami proses perekrutan Sumber Daya Manusia untuk 

meningkatkan mutu pelayanan Bank Aman Syariah. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

untuk menambah keilmuan dan menambah wawasan 

pengetahuan yang berkaitan  Sumber Daya Manusia dan Bank Aman 

Syariah dalam hal perekrutan karyawan untuk meningkatkan pelayanan. 

b. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

pemikiran dan memotivasi bagi pihak Bank Aman Syariah dalam 



perekrutan tenaga kerja sebagai sarana untuk memajukan perusahaan 

dan perkembangan dimasa-masa mendatang. 

 

D. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research). Penelitan lapangan  dilakukan dalam 

kehidupan yang sebenarnya. Penelitian lapangan pada hakekatnya 

merupakan metode untuk menemukan secara spesifik dan realitas tentang 

apa yang sedang terjadi pada suatu saat ditengah-tengah kehidupan 

masyarakat. Pada hakekatnya merupakan metode untuk menemukan secara 

khusus dan realitas apa yang tenga terjadi di tengah masyarakat.8 

Sehubungan dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian 

ini yaitukriteria perekrutan Sumber Daya Manusia dalam meningkatkan 

mutu pelayanan Bank Aman Syariah. Penulis mengumpulkan data yang 

diperoleh dengan melakukan penelitian langsung di Bank Aman Syariah. 

 

2. Sifat penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu suatu penelitian yang bersifat 

ilmiah yang dilakukan secara hati-hati, cermat, akurat, dan tepat.9 Penelitian 

deskriptif di lakukan dengan tujuan utama untuk memberikan gambaran 

atau deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif. 

                                                           
8Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 

h. 28. 
9 Morissan, Metodologi Penelitian Survei,(Jakarta: Kencana, 2012),.h 37 



Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian diskriptif adalah suatu penelitian yang di lakukan untuk 

memecahkan dan menguraikan masalah berdasarkan hasil pengamatan 

objek yang alamiah dan fakta tertentu. Penelitian ini berupaya 

mengumpulkan fakta sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada dan 

digunakan untuk mengetahui kriteria perekrutan Sumber Daya Manusia 

dalam meningkatkan mutu pelayanan Bank Aman Syariah. 

 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini  adalah subyek dari mana data 

dapat diperoleh.10Dikarenakan sumber data merupakan salah satu hal yang 

sangat menentukan keberhasilan suatu peneliti. Dalam penelitian ini, 

peneliti mengunakan beberapa sumber data, baik itu sumber data primer 

maupun data sekunder. 

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah “sumber data yang diperoleh peneliti 

dari sumber asli.”11 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

pimpinan Bank Aman Syariah dan staf  Bank Aman Syariah.  

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah “sumber data kedua sesudah 

sumber data primer yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari 

                                                           
10 Suharsimi Arikunto, ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktik, (Rineka Cipta, 

Jakarta:2006),  h. 129 
11 Muhamad,Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif,(Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada,2013),h. 103 



dan memahami melalui media yang lain bersumber dari literature, buku-

buku, serta dokumen Bank Aman Syariah.”12 Data sekunder yang 

peneliti gunakan berasal dari buku-buku yang membahas tentang 

perbankan syariah maupun sumber buku yang relevan. Sumber data 

sekunder di harapkan dapat menunjang peneliti dalam mengungkap data 

yang dibutuhkan dalam peneliti ini, sehingga sumber data primer lebih 

lengkap. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data data dalam penelitian terdiri dari : 

a. Wawancara atau Interview 

Wawancara atau Interview adalah Sebuah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai.13 

Dalam penelitian ini untuk dapat mencapai apa yang diharapkan 

maka peneliti menggunakan interview bebas terpimpin untuk 

mewawancarai pimpinanBank Aman Syariahdan staffBank Aman 

Syariah di mana peneliti menyiapkan pertanyaan secara garis besar 

mengenai hal-hal yang terkait dengan proses dan prosdur perekrutan 

tenaga kerja. 

 

 

                                                           
12Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonom, h. 129 
13Burhan Bungin, Metodologi Penelitiani Kuantitatif Komunikasi Ekonomi,(Jakarta: 

Kencana,2013),h. 136 



b. Dokumentasi  

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.14 

Dokumen diperlukan untuk mendukung kelengkapan data yang 

lain. Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengumpulan data melalui 

dokumentasi dari dokumen-dokumen atau arsip yang berhubungan 

dengan judul, baik sejarah, visi misi, proses  perukrutan dan sebagianya 

yang di perole dari Bank Aman Syaria. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan  

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 

menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dapat 

dipelajari serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.15 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis 

data deskriptif  dengan menggunakan metode berfikir induktif. Analisis 

deskriptif adalah “proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang mengenai isi suatu dokumen, dan isi dokumen tersebut diteliti 

                                                           
14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Ed. rev. Cet Ke-14, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010),h. 201. 
15Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Ed. Revisi, Cet. Ke-30,(Bandung: PT. 

Remaja Rosda Karya, 2012),h. 248 



isinya kemudian diklarifikasikan menurut kriteria atau pola tertentu , 

sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain”.16Cara berfikir induktif berpijak pada fakta-fakta 

yang bersifat khusus, kemudian diteliti dan akhirnya ditemui pemecahan 

persoalan yang bersifat umum.17 

Teknik analisis data deskriptif dengan menggunakan metode 

berfikir indukttif merupakan teknik analisa yang bersifat umum dan 

dalam penerapannya dapat ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.  
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16 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito 2004),  h. 148 
17Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Askara, 2010, 

h. 21. 



LANDASAN TEORI 

 

A. Sumber Daya Manusia 

1. Pengertian Sumber Daya Manusia 

Managemen Sumber Daya Manusia terdiri dari dua kata, yaitu 

Managemen Dan Sumber Daya Manusia, Istilah “Manajemen” berasal dari 

kata to manage yang berarti mengelola, menata, mengurus, mengatur, 

melaksanakan dan mengendalikan.18 Untuk mengetahui dan memahami 

pengertian manajemen maka diberikan definisi manajemen menurut 

beberapa ahli: 

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses peanfaatan 

sumber daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya yang efektif dan 

efesien untuk mencapai tujuan tertentu. Unsur men (manusia) ini 

berkembang menjadi suatu bidang ilmu manajemen yang disebut 

manajemen sumber daya manusia atau disingkat MSDM yang merupakan 

terjemahan dari men power management. 19 

Manajemen adalah proses perencanan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan 

penggunaan sumber daya organisasi lainnyaagar mencapai tujuan 

organisasi. 20 

                                                           
18 Badrudin, dasar-dasar manejemen, (Bandung:Alfabeta,2014),h.1 
19 Malayu Hasibuan, Manajemen Dasar.(Jakarta: Bumi Aksara,2012),h. 1 
20 T. Hani Handoko, Manajemen Edisi 2(.BPFE,2010),H.2 



Managemen is the process of planing organizing, leading, and 

controling the efforts of organizing members and of using all other 

organization resources to achieve isued organization goals, secara harfiah 

managemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, 

dan pengendalian upaya anggota organisasi dan penggunaan seluruh sumber 

daya organisasi lainnya demi tercapainya tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan.21 

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efesien 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu.22 

Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa manajemen adalah 

perencanaan dan pengorganisasian untuk mencapai tujuan yang ingin 

diperoleh oleh perusahaan. 

Pengertian manajemen sumber daya manusia, terjemahan dari 

human resources, adapula yang mengartikan sebagai manpower 

management dengan arti yang sangat sederhana yaitu Manajemen Sumber 

Daya Manusia. 

Sumber daya manusia adalah kekuatan daya fikir dan berkarya 

manusia yang masih tersimpan dalam dirinya yang perlu, digali, dibina dan 

serta digali untuk pemanfaatan sebaik-baiknya bagi kesejahteraan 

kehidupan manusia. Sumber daya manusia adalah kemampuan potensi yag 
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dimiliki oleh manusia yang terdiri dari kemampuan berfikir, berkomunikasi, 

bertindak, dan bermoral untuk melaksanakan suatu kegiatan baik bersifat 

tenis maupun menegerial.23 

Manajemen sumber daya manusia adalah penerapan manajemen 

berdasarkan fungsinya untuk memperoleh sumber daya manusia yang 

terbaik bagi bisnis yang kita jalannkan dan bagaimana sumber daya manusia 

yang terbaik dapat dipelihara dan bekerja bersama kita dengan kualitas 

pekerjaan yang senantiasa konstan ataupun bertambah.24 

Manajemen sumber daya manusia adalah proses pengendalian 

berdasarkan fungsi manajemen terhadap daya yang bersumber dari 

manusia.25 Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya 

yang memiliki akal perasaan, keinginan, ketrampilan, pengetahuan, 

dorongan, daya dan karya (rasio, rasa dan karsa).26 Manajemen sumber daya 

manusia adalah pemenfaatan sejumlah individu untuk mencapai tujuan-

tujuan organisasi. 27 

Manajemen sumber daya manusia adalah proses serta upaya untuk 

merekrut, mengenbangkan, memotifasi, serta mengevaluasi secara 

keseluruhan sumber daya manusia yang dipelukan perusahaan dalam 

pencapaian tujuannya.28 
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27 R. Wayne Mondy, Manajemen Sumber, h. 4 
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Manajemen sumber daya manusia adalah aktifitas-aktifitas yang 

diambil untuk menarik, mengembangkan dan memelihara tenaga kerja yang 

efektif dalam sebuah organisasi.29 

Dari pengertian MSDM yang yang ditemukan diatas, dapat 

diketengahkan beberapa paradigma, seperti berikut: 

a. Manusia memerlukan organisasi dan sebaliknya organisasi memerlukan 

manusia sebagai montor penggerak agar organisasi dapat befungsi untuk 

mencapai tujuan. 

b. Potensi psikologis seorang karyawan dalam melaksanakan pekerjaan 

bersifat abstrak dan tidak jelas batasan-batasannya sehingga pemimpin 

berkewajiban mengambil, menyalurkan membina dan mengembangkan 

potensi yang dimiliki karyawan dalam rangka meningkatkan 

produktifitas. 

c. Sumber daya finansial perlu disediakan dan dipergunakan dalam jumlah 

yang cukup untuk keperluan mengelola SDM dan untuk meningkatkan 

kualitas SDM. 

d. Memperlakukan karyawan sebagai manusiawi untuk mendorong 

partisipasi dalam mencapai tujuan perusahaan. Perlakuan manusiawi 

juga berarti bahwa karyawan harus dihargai, dihormati, dan 

diperlakukan sesuai dengan hak-hak asasi manusia (HAM) sehingga 

                                                           
 29 Richard L,Daft, Manajemen Edisi Kelima alih bahasa Emil salim dkk 

(Jakarta:Erlangga,2002), h.508 



akan berkembang perasaan ikut memiliki, perasaan ikut bertanggung 

jawab dan kemauan untuk bekerja sama untuk kemajuan perusahaan.30 

 Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Manejemen 

Sumber Daya Manusia adalah proses pendayagunaan manusia agar 

dilakukan sebagai manusia yang memiliki nurani, memiliki hak atas 

pemenfaatan juga dengan upah yang sesuai dengan kesepakatan. 

 

2. Fungsi Sumber Daya Manusia 

 Adapun fungsi-fungsi manajemen SDM, seperti halnya fungsi 

manajemen umum, yaitu: 

a. Funsi manajerial 

1. Perencanaan (planning) 

Perncanaan adalah kegiatan memperkiraan tentang tenaga kerja, 

agar sesuai dengan kebutuhan organisasi secara efektif dan efesien 

dalam membantu terwujudnya tujuan. 

2. Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengatur pegawai dengan 

menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, 

integrasi, dan koordinasi, dalam bentuk bagan organisasi. 

3. Pengarahan (directing) 
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Pengarahan adalah kegiatan memberi petunjuk kepada pegawai, agar 

mau bekerja sama dan bekerja efektif serta efesien dalam 

membentuk tercapainya tujuan organisasi.31 

4. Pengendalian (controlling) 

Pengendalian adalah suatu proses motivasi individu atau kelompok 

dalam suatu aktivitas hubungan kerja agar mereka dapat sukarela 

dan harmonis dalam mencapai tujuan perusahaan.32 

 Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa setiap organisasi 

mempunyai target yang ingin dicapai. Untuk mencapai target yang 

ditetapkan maka harus memiliki rencana sebagai gambaran pekerjaan yang 

akan dikerjakan. Selain itu perencanaan pekerjaan, organisasi juga dapat 

mengetahui kualitas kerja karyawan sehingga organisasi mudah dalam 

membagi tugas, dan tugas tersebut diberikan kepada karyawan yang 

memiliki kemampuan dibidangnya agar dikerjakan semaksimal mungkin. 

Walau tugas sudah diberikan kepada pihak masing-masing karyawan. 

Apabila terjadi kelalaian yang dilakukan oleh karyawan, menejer perlu 

mengarahkan sehingga semua pekerjaan yang dilakukan dan dikerjakan 

oleh karyawan terkontrol dengan hak dan berupaya untuk meminimalisir 

terjadinya resiko dari luar perusahaan atau dari dalam perusahaan. 
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b. Fungi Oprasional  

1. Pengadaan Tenaga Kerja (SDM) 

Pengadaan merupakan proses penarikan seleksi, penempatan, 

orientasi, dan induksi untuk mendapatkan pegawai yang sesuai 

dengan kebutuhan organisasi.33 

2. Pengembangan 

Pengembangan merupakan proses peningkatan ketrampilan teknis, 

teoritis, konseptual, dan moral pegawai melalui pendidikan dan 

pelatihan. 

3. Kompensasi 

Kompensasi merupakan pemberian balas jasa langsung berupa uang 

atau barang kepada pegawai sebagai imbalan jasa yang diberikan 

kepada organisasi.  

4. Pengintegrasian 

Pengintergrasian merupakan kegiatan untuk mempersatukan 

kepentingan organisasi dan kebutuhan pegawai agar tercipta kerja 

sama yang serasi dan saling menguntungkan.  

5. Pemeliharaan  
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Pemeliharaan merupakan kegiatan pemeliharaan atau peningkatan 

kondisi fisik, mental, dan layoralitas, agar mereka tetap mau bekerja 

sama sampai pensiun.  

 

6. Pemutusan Hubungan Kerja  

Manajemen SDM tidak hanya memperhatikan kepentingan 

perusahaan, tetapijuga memperhatikan kebutuhan karyawan dan 

pemilik kebutuhan masyarakat luas. Peran manajemen SDM adalah 

mempertemukan atau memerlukan ketiganya kepentingan tersebut 

yaitu perusahaan, karyawan dan masyarakat luas, menujutercapainnya 

efektifitas, efesien, produktivitas dan kinerja perusahaan. 34 

 Dari analisa diatas dapat jelaskan bahwa dalam setiap 

perusahaan pasti memiliki kekurangan, baik kekurangan dalam karyawan 

atau dalam pengorganisasian. Oleh karena itu, perusahaan yang ingin 

berkembang dengan baik, selalu melakukan perbaikan, baik darikaryawan 

maupun dari pengorganisasian. Dengan melakukan berbagai cara, seperti 

pengembangan pada karyawan yang belum sepenuhnya menguasai 

pekerjaannya. Dan memberikan balas jasa terhadap apa yang sudah 

dilakukannya untuk perusahaan sehingga kebutuhan karyawan tercukupi 

berupa kesehatan fisik. Tetapi apabila karyawan melakukan pelanggaran 

atau bekerja tidak sesuai dengan yang diinginkan perusahaan, maka 
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karyawan tersebut diberhentikan demi kepentingan perusahaan dan 

menjaga kenyamanan sesama karyawan. 

 

 

 

 

3. Tujuan Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia memiliki tiga tujuan yaitu: 

a. Memperbaiki tingkat produktifitas 

b. Memperbaiki kualitas kehidupan kerja 

c. Meyakinkan organisasi telah memenuhi aspek-aspek legal.35 

 Tujuan yang hendak diklarifikasikan adalah manfaat apa yang 

akan peneliti peroleh dengan penerapan manejemen SDM Dalam suatu 

perusahaan. Manajemen SDM mendorong para manajemen dan setiap 

perusahaan untuk melaksanakan stategi-strategi yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. Untuk mendukung para pemimpin yang mengoprasikan 

depatermen-depatermen atau unit-unit organisasi dalam perusahaan 

sehingga manajemen SDM harus memiliki sasaran.36 

 Dari analisis di atas dapat dijelaskan bahwa menejemen SDM 

lebih mengenali keberadaan SDM dalam mencapai efektifitas organisasi, 

dan merespon kebutuhan serta tantangan masyarakat sehingga 

meminimalisir dampak negatif terdapat organisasi demi meningkatkan 
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produktifitas untuk memperbaiki biaya hidup. Dengan demikian, organisasi 

telah memenuhi standar aspek-aspek legal.  

 

 

 

 

B. Perekrutan Sumber Daya Manusia 

1. Pengertian Perekrutan Sumber Daya Manusia 

 Perekrutan tenaga kerja adalah suatu proses mencari, 

mendorong, serta memberikan penghargaan bagi calon tenaga kerja untuk 

melamar pekerjaan pada perusahaan.37 Perekrutan  adalah suatu proses 

menarik orang-orang pada waktu yang tepat, dalam jumlah yang cukup, dan 

dengan persyaratan yang layak untuk mengisi lolwongan daalm 

organisasi.38 

 Rekrutmen adalah Proses mencari, menemukan, dan menarik 

para calon karyawan untuk diekerjakan dalam dan oleh 

organisasi.39Recrutlment (rekrutmen) adalah mengembangkan kumpulan 

calon tenaga kerja dalam hubungan dan rencana sumber daya menusia. 40 

                                                           
 37 Siswanto Sastrohadiwiryo, Managemen Tenaga Kerja Indonesia. (Jakarta: Bumi Aksa, 

2005), h. 45 
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 39 Ernie Tisnawati S, Kurniawan S, Pengantar Managemen. (Jakarta: Kencana, 2009), h. 
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 40 James A.F. Stonre dkk. Managemen Jilid 1. Ditrjemahkan oleh Alexader Sindoro, 

(Jakarta: PT.Bhuana,1996),h.71 



 Rekrutmen pada hakikatnya merupakan proses menentukan dan 

menarik pelamar yang mampu untuk bekerja dalam suatu perusahaan. 

Proses ini dilakukan ketika para pelamar dicari dan berakhir ketika lamaran-

lamaran mereka diserahkan/dikumpulkan. Hasilnya adalah sekumpulan 

pelamar calon karyawan baru untuk diseleksi dan dipilih. Selain itu 

rekrutmen juga bisa dikatakan sebagai proses untuk mendapatkan sejumlah 

karyawan yang berkualitas untuk menduduki suatu jabatan atau pekerjaan 

dalam suatu perusahaan. 41 

 Rekrutmen adalah menarik tenaga kerja yang memiikil kinerja 

kerja yang baik. Rekrutmen merupakan proses mencari, menemukan, dan 

menarik calon karyawan untuk diekerjakan dalam dan oleh organisasi. 

Rekrutmen juga merupakan serangkaian kemampuan keahlian, dan 

pengetahuan yang ditentukan untuk menutupi kekurangan yang 

diidentifikasi dalam perencanaan kepegawaian.42 

 Dari beberapa definisi diatas dapat diidentifikasikan rekrutmen 

adalah proses mencari dan mengambil tenaga kerja yang sesuai dengan 

kriteria, pengalaman dan keahlian yang ditentukan perusahaan untuk 

dipekerjakan pada lowongan yang sedang dibutuhkan untuk mencapai 

perusahaan. 

 

2. Tujuan Perekrutan Sumber Daya Manusia 
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 Tujuan rekrutmen adalah untuk memenuhi penawaran sebanyak 

mungkin dari calon-calon karyawan sehingga organisasi memiiki peluang 

yang paling besar untuk menentukan pilihan terhadap calon pelamar yang 

dianggap memenuhi standar kualifikasi organisasi.43 

 Tujuan rekrutmen adalah bertujuan menyediakan tenaga kerja 

yang cukup agar meneger dapat memilih karyawan yang memenuhi 

kualifikasi yang mereka perlukan. Sehingga diharapkan tenaga kerja 

tersebut akan dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang harus 

dibebankan kepadanya tentang cara seefisien mungkin guna tercapainnya 

tujuan.44 

 Tujuan rekrutmen untuk memenuhi penawaran sebanyak 

mungkin dari calon-calon karyawan sehingga organisasi memiiki peluang 

lebih besar untuk menentukan calon karyawan yang dianggap mampu.45 

3. Macam-Macam Posisi Di Bank Pada Segmen Bisnis  

Rekrutmen adalah menyediakan calon tenaga kerja sebanyak-

banyaknya untuk dipilih sebagai karyawan dan ditempatlkan pada 

bidangnya sesuai dengan kemamuan agar daat menyelesaikan tugas yang 

diberikan dengan sebaik-baiknya. 
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a. Marketing 

 Melakukan pemasaran dengan mencari nasabah 

b. Analis Kredit: Menganalisis penerima pinjaman, apakah bankable atau 

tidak. 

c. Account Officer 

Melakukan pemasaran, melakukan analisa kelayakan pemberian 

kredit, dan pemantauan terhadap kelancaran pembayaran debitur 

d. Sales officer Executive: Marketing 

e. Customer Service: 

Memberikan sosialisasi pada nasabah / calon nasabah terkait 

produk bank 

f. Collector  

 Menagih pembayaran pinjaman/kredit dari para nasabah. 

g. Segmen Operational,  

 macam-macam posisi di bank dan tugasnya yang ada pada segmen 

ini yaitu harus mendukung sisi bisnis bank, dan menjalankan proses 

transaksi nasabah supaya berjalan lancar dan sesuai aturan/sistem yang 

ada. Macam macam posisi dalam operasional bank. 

1)  Teller: Melayani nasabah dalam bertransaksi di Bank. 

2)  Back Office: Melakukan pengecekan dan memastikan transaksi 

yang dilakukan oleh teller sudah benar dan sesuai, serta membuat 

pembukuan perusahaan dari harian sampai tahunan. 



3)  General Affair: Mengurus bangunan, fisik ATM, satpam, cleaning 

service serta kartu nama tetapi juga ada yang mengurus absensi 

karyawan. 

4)  Admin kredit: Membuat surat, menginventarisir data nasabah 

sampai merapikan data jaminan nasabah. 

5)  Cleaning Service: Menjaga kebersihan Bank. 

6)  Security: Petugas keamanan bank 

7)  Driver: Sopir 

8)  Ekspedisi / Messenger: Pesuruh. 

4. Proses Dan Prosedur Perekrutan Sumber Daya Manusia 

  Setelah merencanakan kebutuhan jumlah sumber daya 

manusia dalam perekrutan yang ditetapkan oleh perusahaan maka langkah 

selanjutnya agar proses perekrutan dapat telaksana, perlu langkah sebagai 

berikut : 

a. Membuat pengumuman tentang perekrutan karyawan 

 Cara yang paling efektif untuk menginformasikan bahwa dalam 

suatu perusahaan akan ada perekrutan atau penerimaan calon karyawan 

adalah melalui surat edaran, papan pengumuman, brosur atau 

selebaran.dan memasang iklan. Informasi yang perlu dicantumkan 

dalam penggunaan perekrutancalon karyawan antara lain: 

Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh pelamar 

1. Alamat atau tempat lamaran yang ditujukan 



2. Batas waktu pengajuan surat lamaran.46 

Pengumuman penarikan SDM melalui surat edaran biasanya ditunjukan 

untuk kalangan intern atau dari dalam perusahaan sendiri. Surat edaran 

ini diedarkan dikalangan karyawan yang ada dalam perusahaan yang 

berisi terbukanya lowongan pekerjaan dengan menentukan persyaratan 

SDM yang diperlukan.  

Persyaratan yang biasa tercantum dalam surat edaran adalah : 

a) Pengalaman kerja minimal sudah sekian tahun dalam suatu 

pekerjaan 

b) Batas usia maksimal 

c) Kepangkatan dan golongan yang dimiliki sekarang 

d) Ijazah yang dimiliki sekarang  

e) Lulusan seleksi yang diadakan perusahaan 

f) Bersedia ditempatkan dimana saja sesuai dengan kebutuhan 

perubahaan.47 

 

 

b. Penerimaan surat lamaran 

Apabila pengumuman tentang perekrutan sumber daya manusia 

atau lebih tepatnya karyawan telah dipasang, maka kegiatan berikutnya 

yang harus dilakukan oleh panitiaperekrutan karyawan adalah 

penerimaan surat lamaran dari para pelamar. Para pelamar menunjukan 
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surat lamaran sesuai dengan syarat-syarat yang terjadi dicantumkan 

dalam pengumuman. Para pelamar berharap dapat diterima bekerja 

sesuai dengan kualifikasi persyaratan yang dimiliki untuk mengisi 

lowongan pekerjaan yang tersedia.  

Panitia penerimaan karyawan akan memeriksa semua surat 

lamaran yang masuk secara administratif. Bila salah satu syarat tidak 

dipenuhi maka kepada sipelamar disarankan untuk melengkapinya atau 

dinyatakan tidak lulus. Dalam pemeriksaan secara administratif ini 

mungkin sebagai surat lamaran tidak memenuhi syarat sehinggatidak 

diikut sertakan pada proses seleksi selanjutnya. Terdapat surat lamaran 

yang tidak lulus pemeriksaan administratif ada dua pelaksanaan yaitu:  

1. Surat lamaran tersebut dikembalikan pada si pelamar, dan 

2. Surat lamaran tidak dikembalikan kepada sipelamar 

Kemudian tersebut biasanya sudah diberitahukan dalam 

pengumuman; apakah surat lamaran yang tidak memenuhi syarat 

dapat diminta atau tidak dapat diminta oleh sipelamar.48 

 

 

c. Pelaksanaan seleksi  

Semua surat lamaran yang sudah memenuhi syarat dikumpulkan 

oleh panitia penerimaan karyawan dan dilanjutkan dengan pelaksanaan 

ujian saringan atau seleksi. Proses pelaksanaan merupakan pemilihan 

calon karyawan yang terbaik dan sesuai dengan kriteria jabatan pekerja 
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yang lowong. Disini para panitia peneriman calon karyawan harus lebih 

selektif dalam memilih calon karyawan yang dibutuhkan. Agar 

dikemudian hari tidak terjadi kerancauan dalam pelaksanaan tugas 

pekejaan yang dibebankan oleh calon karyawan dan dan meneger 

personalia atau atasan.49 

Dari analisa diatas dapat dipahami bahwa setiap calon pelamar 

yang mengajukan lamaran pekerjaan keperusahaan dengan persyaratan 

yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan maka bisa mengikuti seleksi 

yang selanjutnya. Pihak personalia yang menentukan siapa yang layak 

untuk menduduki posisi jabatan yang lowong, untuk meminimalisir 

terjadinya kegagalan dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

perusahaan maka perusahaan harus menempatkan karyawan yang sesuai 

dengan keahlian dan kemampuan yang dimiliki karyawan. 

 

 

C. Pelayanan 

1. Pengertian Pelayanan 

Pelayanan pada dasarnya adalah kegiatan yang ditawarkan oleh 

organisasi atau perorangan pada konsumen, yang bersifat tidak berwujud 

dan tidak dapat dimiliki. Adapun karakteristik tentang pelayanan agar 

menjadi dasar bagaimana memberikan pelayanan yang terbaik yaitu: 

                                                           
 49 I Komang Ardana dkk, Managemen Sumber Daya Manusia Cetakan Pertama (Jakarta: 

Graha Ilmu,2012),h. 63 



a. Pelayanan yang bersifat tidak dapat diraba, pelayanan sangat 

berlawanan sifatnya dengan barang jadi. 

b. Pelayanan itu kenyataanya terdiri dari tindakan nyata dan secara 

merupakan pengaruh yang sifatnya adalah tindakan sosial.  

c. Produksi konsumsi dan pelayanan tidak dapat dipisahkan nyata, 

karena pada umumnya kejadiaan bersamaan dan terjadi ditempat 

yang sama.50 

Dapat dijelaskan bahwa pelayanan dalam bersifat sosial. Tindakan 

yang lahir batin dengan tanpa imbalan, apapun yang dilakukan setiap orang 

kepada orang lain. Pelayanan terkadang tidak terliat tetapi bisa dirasa. 

2. Pengertian Kualitas Pelayanan 

Kualitas pelayanan merupakan ciri dari sifat dari pelayanan yang 

berpengaruh pada kemampun karyawan untuk memuaskan kebutuan yang 

dinyatakan oleh pelanggan atau yang tersurat dalam diri pelanggan. 51 

Sejumlah atribut kualitas pelayanan yang dapat memuaskan penggunaan 

industri jasa adalah sebagai berikut: 

a. Ketepatan waktu pelayanan, yaitu kemampuan karyawan untuk 

menyelesaikan pelayanan dengan waktu proses yang lebih cepat 

seingga dapat meminimkan waktu tunggu nasabah. 

b. Akurasi pelayanan, yaitu pelayanan yang berkaitan dengan reabilitas 

pelayanan, tanggung jawab dan bebas dari kesalahan-kesalahan. 
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c. Kesopanan dan keramahan dalam memberikan pelayanan, terutama 

bagi karyawan yang berada digaris depan secara langsung 

berinteraksi dan melayani nasabah. 

d. Kelengkapan, yaitu kesediaan sarana pendukung serta pelayanan 

komplementer lainnya, seperti buku pedoman, denah dan lain 

sebagainya. 

e. Kemudahan mendapatkan pelayanan, seperti outlite, cukupnya 

jumlahkaryawan yang melayani, administrasi, fasilitas pendukung, 

seperti komputer untuk memproses data, dan lain sebagainya. 

f. Fariasi model pelayanan, yang berkaitan dengan inovasi untuk 

memberikan pola-pola baru dalam pelayanan. 

g. Kenyamanan dalam memperole pelayanan, berkaitan lokasi, 

ruangan tempat pelayanan, kemudahan menjangkau tempat parkir 

kendaraan, tersedianya informasi, dan sebagainya. 

h. Pelayanan pribadi, yantu pelayanan yang berkaitan dengan 

fleksibelitas, penenangan peminatan kusus. 

i. Pendukung pelayanan, seperti lingkungan, kebersian, ruang tunggu 

yang sejuk, nyaman, indah, dan lain sebagainya.52 

Pada dasarnya kualitas mengacu kepada pengertian pokok: 

a. Kualitas terdiri dari sejumlah keistimewaan produk, baik 

keistimewaan langsung, namun keistimewaan antraktif yang 
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memenui keinginan pelanggan dan memberikan kepuasan atas 

penggunaan produk. 

b. Kualitas terdiri atas segala sesuatu yang bebas dari kekurangan atau 

kerusakan.53 

Menurut peneliti pelayanan adalah dimana suatu produksi bisa 

memberikan rasa puas terhadap konsumen atau pelanggan, atau 

karyawan memberikan pelayanan penuhdan rasa nyaman teradap 

konsumen atau nasabahnya. Dengan begitu konsumen atau nasabah 

akan selalu senang dan puas tanpa komplain terhadap pelayanan yang 

diberikan ole karyawan. 

3. Kualitas pelayanan 

Apabila terkait dengan kualitas pelayanan, ukuran bukan hanya 

ditentukan oleh pihak yang melayani (perusahaan) saja, tetapi lebih banyak 

ditetentukan oleh pihak yang dilayani karena merekalah yang menikmati 

layanan sehingga dapat mengukur kualitas pelayanan berdasarkan harapan-

harapan mereka dalam memenuhi kepuasannya.54 

Kualitas pelayanan terbagi atas: 

a. Kualitas Pelayanan Internal 

Kualitas internal berkaitan dengan interaksi jajaran pegawai 

perusahaan dengan berbagai fasilitas yang tersedia. Faktor yang 

menpengaruhi kualitas pelayanan internal adalah: 

                                                           
 53 Lijan Potlak Sinambela, Reformasi Pelayanan Publik, (Jakarta:PT.Bumi Aksara,2006), 

h.7 

 54 M.Nur Rianton Al Arif, Dasar-Dasar, h.220 



1) Pola manejemen umum perusahaan 

2) Penyediyaan fasilitas pendukung. 

3) Pengembangan sumber daya manusia. 

4) Iklim kerja dan keselaraan hubungan kerja. 

5) Pola insentif. 

 

b. Kualitas Layanan Eksternal 

Mengenai kualitas layanan kepada pelanggan eksternal, kualitas layanan 

ditentukan oleh beberapa faktor yaitu: 

1) Yang berkaitan dengan layanan jasa. 

2) Yang berkaitan dengan penyediaan barang. 

Setidaknya ada lima karakter pokok kualitas pelayanan yaitu sebagai 

berikut: 

1) Bentuk fisik (tangibles), yaitu kemampuan perusahaan (bank) dalam 

menunjukan eksistensi pada pelanggan. Penampilan dan kemampuan 

sarana dan prasarana fisik perusahaan (bank) dan lingkungan 

sekitarnya. Bentuk bangunan, tata ruang dan desain interior gedung 

merupakan bentuk fisik yang dapat meyakinkan nasabah. 

2) Kehandalan (reability), yaitu kemampuan perusahaan (bank) untuk 

memberikan pelayanan sesuai dengan yang dijanjikan. 

3) Ketanggapan (responsiveness), yaitu kemampuan bank untuk 

menolong pelanggan dan ketersediaan untuk melayani nasabah 

dengan baik. 



4) Jaminan (assurance) yaitu kemampuan pegawai bank untuk 

menumbuhkan rasa percaya pada nasabah bank. 

5) Empaty (empaty) yaitu memberikan perhatian yang tulus dan bersifat 

individual yang diberikan kepada para nasabah dengan beberapa 

memahami keinginan nasabah. 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum PT. BPRS Bank Aman Syariah Sekampung 

1. Sejarah BerdirinyaPT. BPRS Bank Aman Syariah Sekampung 

PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur didirikan berdasarkan 

Rapat Calon Pemegang Saham pada tanggal 17 Maret 2012 oleh 17 orang 

calon pemegang saham PT BPRS Aman Syariah Lampung Timur. PT. 

BPRS Bank Aman Syariah merupakan badan usaha yang berbentuk 

Perseroan Terbatas (PT) dan BPRS merupakan singakatan dari PT. BPRS 

Bank Aman Syariah Pembiayaan Rakyat Syariah sedangkan Aman 

Syariah merupakan nama dari badan usaha tersebut. 

Kepemilikan Direksi, Dewan Pengawas dan Pemegang Saham 

dalam kelompok usaha BPRS dan perubahan dari tahun sebelumnya. PT. 



Pengungkapan kebijakan yang mencakup honor and salary/gaji bagi 

komisaris, direksi dan 

 Dewan pengawas syariah termasuk bonus dan fasilitas lainnya. 

Kebijakan yang mencakup Honor bagi Dewan Komisaris, DPS, Gaji dan 

Tunjangan Direksi PT.BPRS Aman Syariah Lampung Timur diatur oleh 

SK Dewan Komisaris yang diberi kewenangan oleh RUPS sesuai UU No. 

40 Tahun 2007.55 

Perkembangan dan target pasar Untuk pembiayaan sektor riil, 

sektor pasar dan sektor pegawai Negeri Sipil tetap dilakukan dengan 

pelayanan sampai ke pintu.  

 

2. VisidanMisiPT. BPRS Bank AmanSyariahSekampung 

a. Visi 

Visi PT. BPRS Aman Syariah Lampung Timur yaitu meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat diwilayah Lampung dan 

sekitarnya. 

b. Misi 

Pemberian pelayanan jasa Perbankan bagi pengusaha kecil di 

pedesaan yang mudah, aman, Islami dengan prinsip PT. BPRS Bank 

Aman Syariah yang sehat dan sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. 
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1) Membuka dan memperluas lapangan dan kesempatan kerja bagi 

masyarakat. 

2) Berpartisipasi dalam upaya memberantas para pelepasuang 

(rentenir). 

3) Terciptanya ukhuwah Islamiyah yang semakin berkualitas baik 

antara nasabah dengan BPR Syariah sebagai pelaksana amaliah, 

maupun di antara nasabah BPR Syariah. 

4) Mendidik masyarakat untuk selalu memikirkan masa depan dan 

tidak hanya menguntungkan kepada nasib, namun lebih 

menekankan kepada usaha. 

5) Mengupayakan terlaksananya syariah Islam dalam 

bermuamalah khususnya di bidang transaksi perbankan.56 

 

3. StrukturOrganisasi PT. BPRS AmanSyariahSekampung 
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StrukturOrganisasi PT. BPRS Aman Syariah Sekampung57 

Berdasarkan struktur organisasi tersebut dapat dijelaskan kegiatan 

dari setiap bagian sebagai berikut.58 

a. RapatUmumPemegangSaham (RUPS) 
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58Wawancara Dengan Bapak Sugiyanto, DirekturPada PT. BPRS Bank AmanSyariahh 27 
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Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) adalah organisasi 

perorangan terbatas yang memiliki kewenangan eksklusif yang tidak 

diberikan kepada direksi dan dewan komisaris. Kewenangan RUPS 

bentuk dan luasnya ditentukan dalam undang-undang perorangan 

terbatas dan anggaran dasar perorangan. 

b. Dewan Pengawas Syariah 

Dewan Pengawas syariah adalah badan yang ada di lembaga 

keuangan syariah dan bertugas mengawasi pelaksanaan keputusan DNS 

di lembaga keuangan syariah tersebut. Dewan Pengawas Syariah diangkat 

dan diberhentikan di Lembaga Keuangan Syariah melalui RUPS setelah 

mendapat rekomendasi DSN. 

c. Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris adalah sebuat dewan yang bertugas untuk 

melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada direktur 

Perorangan Terbatas (PT).59 

 

 

d. Dewan Direksi 

Dewan Direksi adalah pimpinan perusahaan yang dipilih oleh 

para pemegang saham untuk mewakili kepentingan mereka dalam 

mengelola perusahaan. 
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Dewan Direksi terdiri dari Direktur Utama dan seorang atau 

lebih sebagai Direktur, bertugas memimpin dan mengawasi kegiatan PT. 

BPRS Bank Aman Syariah sehari-hari sesuai dengan kebijakan umum 

yang telah disetujui Dewan Komisaris dalam RUPS. 

e. Internal Audit 

Internal Audit Adalah merupakan kegiatan pemeriksaan dan 

pengujian suatu pernyataan, pelaksanaan dari kegiatan yang dilakukan 

oleh pihak independen guna memberikan suatu pendapat. Pihak yang 

melaksanakan auditing disebut dengan auditor. 

f. Account Officer 

Account Officer adalah aparat manajemen/petugas bank yang 

ditugaskan membantu direksi dalam menangani tugas-tugas khusnya 

yang menyangkut bidang marketing dan pembiayaan.60 

 

 

 

 

B. PerekrutanTenaga Kerja Karyawan Bank AmanSyariah 

Sesuai hasil wawancara dengan manajer PT. BPRS Bank Aman 

Syariah, rekrutmen digunakan untuk menarik tenaga kerja yang memiliki 

kinerja baik. Proses mencari dan mengambil tenaga kerja yang sesuai dengan 
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kriteria, pengalaman dan keahlian yang ditentukan perusahaan untuk 

diperkerjakan pada lowongan yang sedang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan dan dikerjakan dalam jangka waktu yang lama.  

Menurut wawancara dengan Bapak Sugianto dalam  penerapan 

perekrutan Tenaga  Kerja (Karyawan) lebih mengutamakan tenaga kerja 

(karyawan) yang memiliki pengetahuan tentang keagamaan seperti bisa baca 

tulis Al-Qur’an, berpenampilan menarik dan mudah berinteraksi dengan mudah 

dengan nasabah. 61 

Sebelum mengadakan rekrutmen bagian personalia melakukan 

perencanaan kebutuhan tenaga kerja, perencanaan kebutuhan tenaga kerja 

merupakan awal untuk merekrut tenaga kerja, proses ini meliputi analisis 

kebutuhan tenaga kerja, apakah memang benar-benar membutuhkan tenaga 

kerja. Perencanaan kebutuhan tenaga kerja ini di dasarkan kepada informasi dari 

manajer. Pada prinsipnya mutu calon karyawan yang akan direkrut harus sesuai 

dengan kebutuhan yang diperlukan untuk mendapatkan calon karyawan yang 

mampu mengisi jabatan yang kosong. Adapun langkah awal yang dilakukan 

oleh pihak personalia adalah menempel pengumuman lowongan pekerjaan di 

Bank Aman Syariah dengan syarat dan kriteria karyawan yang dibutuhkan. 62 

Secara procedural seorang yang melamar di Bank Aman Syariah sama 

dengan dilembaga atau perusahaan lain.  
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Setelah lamaran masuk, maka pihak tim/panitia mulai menyeleksi dari 

surat-surat lamaran yang masuk. Kemudian para calon karyawan yang telah 

lolos seleksi administrasi, dipanggil dan mengikuti tahap selanjutnya yaitu tes 

tertulis dan wawancara. 63 

Test dilakukan secara tertulis melalui tanya jawab tentang pengetahuan 

umum dan psikotes, apabila dalam tes tertulis dan psikotes lulus, maka dilanjut 

sedangkan tidak tertulis melalui wawancara yang diwawancara langsung 

dengan manajer personalia, direktur perusahaan Bapak Pujo Siswoyo 

danbagian keagamaan bapak H. Khoirudin Tohir dalam wawancara, pihak 

Bank melihat secara langsung dari cara para pelamar berbicara, bahasa yang 

digunakan dan kemampua yang dimiliki, selain itu pihak Bank Aman Syariah 

juga mempertimbankan pengetahuan tentang wawasan keagamaan yaitu 

dengan tes bacatulis Al-Qur’an, ini sebagai penunjang untuk mencapai tujuan 

lembaga. Dari informasi tes tertulis dan wawancara tersebut bias diputuskan, 

diterima atau ditolak. Semua calon karyawan yang mendaftarkan diri ke Bank 

Aman Syariah memiliki nilai sama, maksud disini adalah tidak memandang 

kerabat ataupun teman sehingga tidak memilih-milih dalam pengambilan 

karywan. Sumber tenaga kerja yang ada di Bank Aman Syariah mencakup dua 

sumber yaitu internal dan eksternal. Sumber internal jika tenaga kerja yang 

bersangkutan dianggap mempunyai kapasi stas lebih dan pengalaman yang 

cukup. Sumber ini dilakukan umumnya untuk pemindahan atau transfer 

                                                           
63Wawancara, Pak Sugianto sebagai Direktur perusahaa Bank Aman Syariahh,  tanggal 

28 Januari 2018 

 



danpromosi, pemindahan dan promosi dilakukan terhadap karyawan, dan yang 

menentukan adalah manajer personalia. Adapaun sumber eksternal diambil jika 

memang posisi yang lowong benar-benar membutuhkan karyawan baru, dan 

dari dalam lembaga sendiri tidak ada tenaga kerja yang dapat mengisinya, 

posisi yang lowong tersebut terjadi akibat perkembangan lembaga yang cukup 

pesat, sehingga banyak pekerjaan yang tidak dapat dirangkap atau ditangani 

oleh tenaga kerja yang telahadap. 64 

Kendala yang sering dialami adalah sulitnya mencari calon tenaga kerja 

yang sesuai dengan bidangnya, contohnya bagian auditing yang memiliki 

keterampilan dalam meng-audit laporan. Sehingga membutuhkan beberapa 

minggu untuk laporan agar bisa memahami secara detail.  

 

 

 

 

 

C. Analisis Rekrutmen tenaga kerja (karyawan) di  Bank Aman Syariah 

Ditinjau dari manajemen Sumber daya Manusia 

  

 

1. Rekrutmen Sumber Daya Manusia 

 

Manajemen Sumber Daya Manusia yang merupakan inti dari 

Keberhasilan operasional pada  BAS  harus  di  kelola dengan baik  agar  
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menjadi Sumber Daya Manusia  yang  berkualitas.  Kegiatan dalam 

mengatur Sumber Daya Manusia sangat berperan penting demi kelancaran 

operasional perusahaan. Praktik –Praktik dalam Manajemen Sumber Daya 

Manusia seperti  :  Proses  Rekrutmen,  Prinsip-prinsip dalam rekrutmen. 

Salah  satu cara dalam mencari sumber daya manusia berkualitas,  

yaitu melaluis system rekrutmen. Hasilnya merupakan sekumpulan pelamar 

calon karyawan baru untuk diseleksi dan dipilih. 

Rekrutmen adalah menarik tenaga kerja yang memiiki kinerja kerja 

yang baik. Rekrutmen merupakan proses mencari, menemukan, dan 

menarik calon karyawan untuk diekerjakan dalam dan oleh organisasi. 

Rekrutmen juga merupakan serangkaian kemampuan keahlian, dan 

pengetahuan yang di tentukan untuk menutupi kekurangan yang 

diidentifikasi dalam perencanaan kepegawaian. 

Setelah merencanakan kebutuhan jumlah sumber daya manusia 

dalam perekrutan yang ditetapkan oleh perusahaan maka langkah 

selanjutnya agar proses perekrutan dapat telaksana, perlu langkah sebagai 

berikut : 

 

 

a. Membuat pengumuman tentang perekrutan karyawan 

Cara yang paling efektif untuk menginformasikan bahwa dalam 

suatuperusahaan akan ada perekrutan atau penerimaan calon karyawan 



adalah melalu isurat edaran, papan pengumuman, brosur atau selebaran 

dan memasang iklan. 

b. Penerimaan surat lamaran 

Apabila pengumuman tentang perekrutan sumber daya manusia atau 

lebih tepatnya karyawan telah dipasang, maka kegiatan berikutnya yang 

harus dilakukan oleh panitia perekrutan karyawan adalah penerimaan 

surat lamaran dari para pelamar. 

c. Pelaksanaan seleksi 

Semua surat lamaran yang sudah memenuhi syarat dikumpulkan oleh 

panitia penerimaan karyawan dan dilanjutkan dengan pelaksanaan ujian 

atau seleksi.65 

Cara yang paling efektif untuk menginformasikan bahwa dalam suatu 

perusahaan akan ada perekrutan atau penerimaan calon karyawan adalah 

melalui surat edaran, papan pengumuman, brosur atau selebaran. Dan 

memasang iklan. Informasi yang perlu dicantumkan dalam penggunaan 

perekrutan calon karyawan antara lain: 

 

 

Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh pelamar 

3. Alamat atau tempat lamaran yang ditujukan 

4. Batas waktu pengajuan surat lamaran. 
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Pengumuman penarikan SDM melalui surat edaran biasanya 

ditunjukan untuk kalangan intern atau dari dalam perusahaan sendiri. 

Surat edaran ini diedarkan dikalangan karyawan yang ada dalam 

perusahaan yang berisi terbukanya lowongan pekerjaan dengan 

menentukan persyaratan SDM yang diperlukan.66 

 Dapat didefinisikan tujuan rekrutmen adalah menyediakan calon 

tenaga kerja sebanyak-banyaknya untuk dipilih sebagai karyawan dan 

ditempatlkan pada bidangnya sesuai dengan kemamuan agar daat 

menyelesaikan tlugas yang diberikan dengan sebaik-baiknya. 

2. Proses Rekrutmen  

 Seleksi dilaksanakan dalam 5 tahapan sebagai berikut :  

a. Seleksi administrasi 

   Lamaran yang diterima baik (hardcopy maupun melalui email 

address disortir sesuai kualifikasi umum dan khusus. 

b. Tes Kemampuan  

 Umum Kandidat yang telah memenuhi syarat seleksi adminitrasi.  

c. Tes psikologi  

 dilaksanakan dengan metode tes tertulis 

d.  Tes Wawancara  

 Wawancara dilaksanakan dengan menggunakan metode interview.  

e. Formulir wawancara  
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 Dalam melakukan wawancara, pewawancara menggunakan formulir 

sebagai berikut :  

1) Pengalaman kerja.  

2) Pendidikan dan keterampilan khusus. 

3) Minat kerja.  

4) Stabilitas dan Loyalitas  

5) Sikap beragama dan pemahaman tentang Agama Islam serta Ibadah. 

6) Karakterisitik pribadi.  

7) Potensi Pengetahuan dan Kemampuan.67 

3. Analisis Rekrutmen 

 Data hasil wawancara peneliti secara langsung  pada Bank Aman 

Sayriah  dapat di nyatakan teori di atas sesuai dengan pernyataan bapak  

Sugianto bahwa inti dari Keberhasilan operasional pada  BAS  adalah 

Sumber Daya Manusia  yang  berkualitas. Dan Proses mencari dan 

mengambil tenaga kerja yang sesuai dengan kriteria, pengalaman dan 

keahlian yang ditentukan perusahaan untuk diperkerjakan pada lowongan 

yang sedang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan dan 

dikerjakan dalam jangka waktu yang lama. 

 Dapat di ketahui hasil wawancara bapak sugianto bank aman syariah  

selain mengutamakan kopetensi  bank aman juga mementingkan 

kemampuan dalam membaca alquran, namun peneliti menilai dari standar 
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dari kompetensinya. Selain itu alasan kenapa membaca alqur’an masuk 

dalam kriteria perekrutan yaitu  mungkin untuk pembekalan atau 

mewujudkan pembentukan karakter keislaman, keimanan SDM syariah 

terhadap keesaan Allah dan kesadaran tertingginya untuk tunduk 

sepenuhnya pada kehendak Allah dan kesadaran bahwa dia sangat dekat 

dengan Allah. serta SDM syariah memposisikan seakan-akan melihat Allah 

yang selalu mengawasinya, atau Allah selalu berada didalam hati setiap 

individu SDM syariah kapanpun dan dimanapun Dan Syariah dalam kontek 

agama berarti jalan menuju kehidupan yang benar dan baik. Serta syariah 

tidak saja sebagai jalan menuju Allah tetapi juga sebagai jalan yang 

ditunjukkan oleh Allah melalui Rosulnya, Nabi Muhammad SAW. Namun 

peneliti menialai dari keahalian atau kempuan. 

 penilaian yang bisa di pertimbangkan atau menjadi nilai tambah untuk 

calon pelamar yang ingin menjadi karyawan. 

1.  Calon pelamar hendaknya memiliki sifat jujur 

2.  Adil 

3.  pekerja keras 

4.  mampu bersosialisasi dengan baik 

5.  bijaksana dan amanah.  

6.  Akan lebih baik jika mahir berbahasa inggris aktif dan menguasai program 

komputer. 

 Bank Aman Syariah juga mempunyai standar kriteria kriteria 

rekrutmen untuk dapat  memperoleh SDM yang berkualitas dan dengan 



jumlah yang memadai di butuhkan suatu metode rekrutmen yang di gunakan 

dalam proses penarikan tersebut, kriteria kriteria tersebut yaitu: 

1. Dorongan berprestasi 

2. Fokus pada pelanggan 

3. Kerja sama 

4. Membangun kepercayaan 

5. Berfikir analistis 

6. Komunikasi 

7. Kepekaan bisnis 

  Berdasarkan analisa peneliti maka peneliti menyadari bahwa 

mungkin sistem rekrutmen yang di terapakan setiap organisasi bank satu 

sama lain. Rekrutmen merupakan proses mencari, menemukan dan menarik 

pelamar untuk di pekerajakan satu sama lain. Rekrutmen pada hakikatnya 

merupakan proses menentukan dan menarik pelamar yang mampu berkerja 

dalam satu perusahaan. Proses ini ketika para pelamar di cari dan berakhir 

ketika lamaran lamaran mereka di serahkan. 

 Dari segi pandangan Islam SDM yang beramanah merupakan faktor 

penting untuk mrnentukan kepatuhan dan kelayakan calon pegawai. Hal ini 

bisa diartikan dengan melaksanakan segala kewajiban sesuai dengan 

ketentuan allah SWT dan takut terhadap aturannya. 

 

 

 

 



BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian pada Bank aman Syariah  maka 

diambil kesimpulan bahwa proses dan prosedur rekrutmen pada menajemen 

sumber daya manusia dilakukan melalui sistem manual adapun proses 

tersebut dimulai dari Pemeriksaan Administrasi, Initial Interview, Tes 

Psikotes, Interview Psikolog, Medical Chec Up dan tahap akhir penerimaan. 

Oleh karena itu manajemen sumber daya manusia merupakan hal yang 

sangat penting dalam proses penarikan karyawan, sehingga diperoleh 

karyawan yang sesuai dengan kebutuhan lembaga bank. 

B. Saran 

Saran untuk Perusahaan Bank aman Syariah tetap mempertahankan 

proses rekrutmen dan seleksi tersebut agar dapat beroperasi dengan efektif. 

Maka perlu adanya menajemen yang baik, terutama terkait dengan 

personalia atau tenaga kerja. Proses rekruitmen merupakan tahap awal 

dalam manajemen personalia, sehingga kalau diabaikan akan berakibat 

kerusakan dalam manajemen dan kerugian bagi perusahaan.  

Bank Aman Syari’ah juga harus mempertahankan training-

trainingnya agar dapat mengembangkan pegawai dalam jangka panjang, 

karena melihat perkembangan zaman yang sangat drastis maka harus pula 

mengembangkan kualitas sumber daya manusia atau pegawai.  
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